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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan 

Spermatophyta yang berada di lingkungan MAN 2 Bantul, mengembangkan pocket 

book keanekaragaman tumbuhan Spermatophyta, dan mengetahui kualitas pocket 

book keanekaragaman tumbuhan Spermatophyta. Penelitian ini terdiri dari dua 

tahap yaitu penelitian keanekaragaman tumbuhan Spermatophyta dengan 

menggunakan metode jelajah sekitar dan penelitian pengembangan pocket book 

keanekaragaman tumbuhan Spermatophyta yang termasuk dalam jenis penelitian 

R&D (Research and Development) dengan model pengembangan ADDIE yang 

terbatas pada tahap Analyze, Design, dan Development. Tumbuhan Spermatophyta 

yang ditemukan di lingkungan MAN 2 Bantul sebanyak 27 famili dengan 47 spesies 

yang terdiri dari 1 spesies tumbuhan Gymnospermae dan 46 spesies tumbuhan 

Angiospermae. Pocket book yang telah disusun kemudian dinilai dengan 

menggunakan instrument penilaian berupa lembar angket cheklist. Pocket book 

dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, 1 guru biologi, dan 15 

respon peserta didik kelas X MAN 2 Bantul. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penilaian pocket book 

keanekaragaman tumbuhan Spermatophyta oleh ahli materi mendapatkan 

persentase 84%, ahli media 98%, peer reviewer 97%, guru biologi 97%, dan respon 

peserta didik 85%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas pocket book 

keanekaragaman tumbuhan Spermatophyta yang dikembangkan termasuk kedalam 

kategori sangat baik untuk digunakan sebagai media pembelajaran. 

 

Kata Kunci : pocket book, keanekaragaman tumbuhan Spermatophyta, media 

pembelajaran  
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Development of a Pocket Book on Spermatophyta Plant Diversity in the MAN 2 

Bantul Environment as a Learning Media for Class X SMA/MA Students 
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20104070022 

 

ABSTRACT 

 This research aims to determine the diversity of Spermatophyta plants in the 

MAN 2 Bantul environment, develop a pocket book on Spermatophyta plant 

diversity, and determine the quality of the pocket book on Spermatophyta plant 

diversity. This research consists of two stages, namely research on Spermatophyta 

plant diversity using the exploration method and research on the development of a 

pocket book on Spermatophyta plant diversity which is included in the R&D 

(Research and Development) type of research with the ADDIE development model 

which is limited to the Analyze, Design and Development stages. There are 27 

families of spermatophyte plants found in the MAN 2 Bantul environment with 47 

species consisting of 1 species of gymnospermae plants and 46 species of 

angiospermae plants. The pocket book that has been prepared is then assessed 

using an assessment instrument in the form of a checklist questionnaire. The pocket 

book was assessed by 1 material expert, 1 media expert, 5 peer reviewers, 1 biology 

teacher, and 15 responses from class X students at MAN 2 Bantul. The data obtained 

was then analyzed descriptively qualitatively and quantitatively. The results of the 

pocket book assessment of Spermatophyta plant diversity by material experts 

obtained a percentage of 84%, media experts 98%, peer reviewers 97%, biology 

teachers 97%, and student responses 85%. Thus, it can be concluded that the 

quality of the Spermatophyta plant diversity pocket book developed is included in 

the very good category for use as a learning medium. 

 

Keywords: pocket book, diversity of Spermatophyta plants, learning media  
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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Al-Baqarah: 286) 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Al-Insyirah:6) 

 

“Akan ada masa depan bagi semua yang bertahan” 

(Idgitaf) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan 

seseorang. Dengan pendidikan, seseorang dapat memiliki serta 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan juga akan 

membawa perubahan-perubahan dalam diri seseorang seperti peningkatan 

pengetahuan, kemampuan, keterampilan, serta perubahan sikap dan perilaku 

seseorang. Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Tahun 1945 disebutkan 

bahwa salah satu tujuan pendidikan yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Untuk merealisasikan tujuan pendidikan tersebut dapat dilakukan melalui 

proses kegiatan pembelajaran yang berlangsung di sekolah (Rahmat, 2010). 

Kegiatan pembelajaran merupakan proses interaksi guru dan siswa 

untuk menyampaikan materi pembelajaran. Guru memiliki peranan penting 

dalam proses pembelajaran karena guru menjadi penentu berhasil tidaknya 

proses pembelajaran. Guru berperan menjadi fasilitator siswa untuk aktif dan 

kreatif dalam proses belajar, berperan menjadi sumber motivasi untuk 

mengembangkan potensi siswa, serta berperan sebagai pembimbing dalam 

aspek akademik maupun sosial (Mulyasa, 2004, p. 24). Selain itu guru juga 

memiliki peranan penting dalam mengembangkan media pembelajaran. 

Ketersediaan media pembelajaran sangat penting karena media pembelajaran 

merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran (Falahudin, 2014).  
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Media pembelajaran memiliki peran dalam pembelajaran yaitu untuk 

membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dan juga berperan 

membantu siswa dalam memahami materi dengan mudah. Penggunaan media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran juga dapat membangkitkan motivasi 

dan minat siswa dalam pembelajaran. Menurut Miftah (2013) dalam proses 

pembelajaran guru harus menyadari pentingnya pemilihan media pembelajaran 

yang tepat. Dengan adanya media dalam pembelajaran akan menunjang 

efektivitas, efisiensi dan juga daya tarik. Media pembelajaran adalah salah satu 

sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh guru untuk menjadi bahan ajar 

siswa. Ada beberapa jenis media pembelajaran antara lain yaitu media cetak, 

media audio-visual, media computer, dan media gabungan antara media cetak 

dan computer. Ketersediaan media pembelajaran ini sangat penting dalam 

kegiatan pembelajaran khususnya pada pembelajaran biologi (Arsyad, 2011, p. 

29). 

Pembelajaran biologi merupakan kegiatan belajar yang mempelajari 

tentang makhluk hidup dan kehidupannya. Materi biologi memiliki kaitan yang 

erat dengan kehidupan sehari-hari atau pun lingkungannya, sehingga dalam 

proses pembelajaran biologi menekankan interaksi antara peserta didik dengan 

obyek pembelajaran secara langsung. Lingkungan sekitar merupakan salah satu 

sumber belajar biologi yang dapat dimanfaatkan. Dengan memanfatkan 

lingkungan sebagai sumber belajar akan menjadikan siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran dan menjadi lebih peka terhadap lingkungan (Maryanti & Susilo, 

2014). Sejalan dengan pendapat Rahmawati (2020) lingkungan sebagai sumber 
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belajar dapat membantu memudahkan proses pembelajaran, meningkatkan daya 

tarik dan motivasi siswa untuk lebih aktif, kritis dan interaktif, karena siswa 

berkesempatan untuk menggali informasi melalui penemuan dan pengalaman 

secara langsung. Akan tetapi sampai saat ini masih banyak guru biologi yang 

kurang peka terhadap potensi yang terdapat di lingkungannya yang dapat 

digunakan sebagai sumber belajar. Pembelajaran masih terpaku dengan buku 

dan belum dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga menyebabkan 

siswa kesulitan dalam mengaitkan konsep materi yang didapatkan dengan 

kehidupan sehari-hari (Nurmalasari & dkk, 2020). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru 

biologi di MAN 2 Bantul pada tanggal 6 Desember 2023, menunjukkan bahwa 

guru biologi di MAN 2 Bantul menggunakan buku paket dan LKS sebagai 

media pembelajaran, serta powerpoint sebagai media pembelajaran tambahan. 

Media pembelajaran tersebut dinilai kurang mampu menarik perhatian siswa 

karena memiliki uraian bacaan yang padat serta memiliki ukuran yang relatif 

besar dan tebal sehingga tidak efektif digunakan. Media pembelajaran 

tambahan yang digunakan juga kurang efektif digunakan karena materi yang 

dimuat diambil dari buku paket dan LKS. Hal itu menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran.  

Dari hasil wawancara dengan salah satu guru biologi di MAN 2 Bantul, 

guru belum memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai media 

pembelajaran. Lingkungan sekolah merupakan salah satu potensi yang dapat 

dijadikan media pembelajaran dalam proses pembelajaran biologi khususnya 
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dalam materi klasifikasi tumbuhan. Lingkungan sekolah di MAN 2 Bantul 

masih asri karena sekolah ini berdekatan dengan area persawahan, terdapat 

berbagai keanekaragaman tumbuhan, baik tumbuhan yang sengaja ditanam 

untuk penghijauan, hiasan maupun tumbuhan yang tumbuh dengan sendirinya. 

Oleh karena itu lingkungan MAN 2 Bantul mendukung untuk dijadikan media 

pembelajaran siswa. Akan tetapi berdasarkan hasil wawancara dengan salah 

satu guru biologi di sekolah tersebut, tumbuhan yang terdapat di lingkungan 

sekolah tersebut belum pernah diidentifikasi sehingga informasi nama ilmiah 

dan deskripsi tumbuhan tersebut masih minim. 

Jenis tumbuhan yang ada di MAN 2 Bantul beragam mulai dari herba, 

semak, perdu, maupun pohon. Tumbuhan yang mendominasi adalah tumbuhan 

spermatophyta. Spermatophyta merupakan salah satu divisi dari kingdom 

plantae. Spermatophyta atau tumbuhan berbiji ini termasuk dalam golongan 

tumbuhan dengan tingkat perkembangbiakan yang tinggi. Tumbuhan ini 

memiliki ciri khas yaitu berkembangbiak menggunakan biji (sperma). Selain itu 

tumbuhan ini dapat dibedakan antara akar, batang dan daunnya, sehingga 

tumbuhan ini disebut dengan tumbuhan kormus sejati. Dalam tumbuhan divisi 

spermatophyta dibedakan dalam dua subdivisi yaitu tumbuhan berbiji terbuka 

(Gymnospermae) dan tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae). Jenis 

tumbuhan spermatophyta ini dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran 

yang menunjang pembelajaran pada materi klasifikasi tumbuhan khususnya 

pada sub materi Spermatophyta (Tjitrosoepomo, 2007).  



5 
 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas X MAN 2 

Bantul, sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi 

klasifikasi tumbuhan khususnya dalam memahami nama-nama ilmiah. 

Kesulitan tersebut disebabkan karena materi tumbuhan-tumbuhan yang 

dikenalkan dalam media pembelajaran masih terbatas dan tumbuhan yang 

dikenalkan kebanyakan hanya berupa nama saja tidak dengan gambarnya, 

sehingga siswa kurang mengenal banyak tentang jenis-jenis tumbuhan dan 

nama ilmiahnya. Materi klasifikasi tumbuhan ini merupakan salah satu materi 

biologi SMA kelas X semester ganjil pada sub bab plantae, dengan alur tujuan 

pembelajaran (ATP) mendeskripsikan dan mengklasifikasikan kingdom 

monera, protista, fungi, plantae, dan animalia.  

Dari data observasi dan wawancara diatas maka untuk itu perlu 

menciptakan inovasi untuk mengatasi permasalahan pembelajaran biologi di 

MAN 2 Bantul, salah satunya dengan dilakukannya identifikasi tumbuhan yang 

ada di sekitar sekolah tersebut. Diharapkan dengan pengenalan tumbuhan di 

lingkungan sekitar sekolah dapat membantu siswa untuk mengenal lebih banyak 

tumbuh-tumbuhan dan nama ilmiahnya. Selanjutnya hasil identifikasi tersebut 

dikembangkan menjadi media pembelajaran. Dengan adanya media 

pembelajaran yang dikembangkan diharapkan dapat membantu dan 

mempermudah siswa dalam mempelajari materi klasifikasi tumbuhan terutama 

dalam mengenal nama ilmiah tumbuh-tumbuhan. Media yang dikembangkan 

dalam penelitian ini yaitu media cetak berupa pocket book.  Pocket book atau 

buku saku adalah buku berukuran kecil yang dapat di simpan di dalam saku dan 
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mudah dibawa kemana-mana, dimana di dalamnya memuat materi yang 

ringkas, padat, dan jelas. Dari hasil penelitian yang di lakukan oleh Fadil 

Ramadhan dkk (2020) dengan judul “Praticality of the Pocketbook 

Keanekaragaman Lepidoptera di Hutan Mangrof” diketahui bahwa pocket book 

praktis digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, penggunaan pocket book 

dalam proses pembelajaran dapat membantu siswa memahami materi 

pembelajaran, sehingga hal itu dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

(Sulistyani & dkk, 2013). Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Pocket 

Book Keanekaragaman Tumbuhan Spermatophyta di Lingkungan MAN 2 

Bantul sebagai Media Pembelajaran Kelas X SMA/MA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah, yaitu: 

1. Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran berupa buku 

paket dan LKS, serta powerpoint sebagai media pembelajaran tambahan. 

Sehingga media pembelajaran tersebut dinilai kurang efektif digunakan. 

2. Pembelajaran biologi belum memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah 

sebagai media pembelajaran. Hal ini disebabkan karena tumbuhan yang 

terdapat di lingkungan sekolah MAN 2 Bantul belum pernah diidentifikasi 

sehingga informasi nama ilmiah dan deskripsi tumbuhan tersebut masih 

minim. 



7 
 

 
 

3. Sebagian besar siswa kelas X mengalami kesulitan dalam memahami materi 

klasifikasi tumbuhan khususnya dalam memahami nama-nama ilmiah.  

4. Media pembelajaran berupa pocket book tumbuhan spermatophyta di 

lingkungan MAN 2 Bantul belum pernah dikembangkan. 

C.  Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini mengembangkan produk berupa pocket book. 

2. Pocket book ini berisi tentang keanekaragaman tumbuhan spermatophyta 

yang ada di lingkungan MAN 2 Bantul. 

3. Kualitas produk dinilai oleh beberapa reviewer, diantaranya yaitu ahli 

materi, ahli media, guru biologi dan peer reviewer. 

4. Pengembangan pocket book ini diuji coba secara terbatas kepada siswa kelas 

X MAN 2 Bantul. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana keanekaragaman tumbuhan spermatophyta yang ada di MAN 2 

Bantul? 

2. Bagaimana pengembangan pocket book keanekaragaman tumbuhan 

Spermatophyta di lingkungan MAN 2 Bantul sebagai media pembelajaran 

siswa kelas X SMA/MA? 
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3. Bagaimana kualitas pocket book keanekaragaman tumbuhan spermatophyta 

di lingkungan MAN 2 Bantul yang dikembangkan untuk siswa kelas X 

SMA/MA? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui keanekaragaman tumbuhan spermatophyta yang terdapat di 

MAN 2 Bantul. 

2. Mengetahui pengembangan pocket book keanekaragaman tumbuhan 

Spermatophyta di lingkungan MAN 2 Bantul sebagai media pembelajaran 

siswa kelas X SMA/MA 

3. Mengetahui kualitas pocket book keanekaragaman tumbuhan 

spermatophyta di lingkungan MAN 2 Bantul yang dikembangkan untuk 

siswa kelas X SMA/MA. 

F. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk dari pengembangan ini adalah: 

1. Produk pocket book dikembangkan dengan langkah awal mengamati 

tumbuhan spermatophyta di lingkungan sekolah MAN 2 Bantul, kemudian 

diidentifikasi jenis spesiesnya dan diklasifikasikan. Hasil identifikasi dan 

klasifikasi tersebut disusun di Microsoft Word. Lalu menyiapkan desain 

produk yang disesuaikan dengan kebutuhan di aplikasi Canva, kemudian 

hasil penelitian yang sudah disusun di Microsoft Word disalin ke desain yang 
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sudah dibuat di Canva. Setelah produk yang dibuat sudah jadi selanjutnya 

dicetak. 

2. Pocket book berbentuk media cetak berwarna dengan ukuran 10,5 × 14,8 

cm (ukuran A6). 

3. Pocket book yang dikembangkan memuat materi pokok keanekaragaman 

tumbuhan spermatophyta yang ada di lingkungan MAN 2 Bantul. 

4. Produk pocket book keanekaragaman tumbuhan spermatophyta di 

lingkungan MAN 2 Bantul dapat digunakan oleh siswa sebagai media 

pembelajaran dalam pembelajaran mandiri. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat: 

1. Bagi Peneliti 

a. Sebagai sarana belajar dan latihan dalam usaha memberikan kontribusi 

kepada pendidikan biologi setelah belajar ilmu biologi selama ini. 

b. Menambah keterampilan, pengetahuan, pengalaman peneliti untuk 

mengembangkan media pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

a. Dapat digunakan sebagai sumber dan media pembelajaran biologi 

khususnya pada materi klasifikasi tumbuhan.  

b. Pocket book ini menjadi sumber literasi yang bisa menambah 

pengetahuan guru dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah, 

sehingga proses pembelajaran lebih maksimal. 
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3. Bagi Siswa 

a. Dapat mempermudah siswa memahami materi klasifikasi tumbuhan, 

karena contoh yang disajikan ada di lingkungan sekolah dan bisa mereka 

lihat langsung.  

b. Dapat digunakan juga sebagai media pembelajaran mandiri oleh siswa.  

c. Menambah wawasan dan pengetahuan siswa tentang tumbuhan yang 

ada di lingkungan sekolah. 

4. Bagi Sekolah 

a. Menambah koleksi media pembelajaran di sekolah.  

b. Menjadi sumber atau media pembelajaran yang dapat memaksimalkan 

kegiatan pembelajaran khususnya pada mata pelajaran biologi. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dan keterbatasan pengembangan dalam penelitian ini adalah: 

1. Asumsi  

a. Pocket book keanekaragaman tumbuhan spermatophyta di lingkungan 

MAN 2 Bantul diharapkan membuat siswa lebih mudah dalam belajar 

tentang materi klasifikasi tumbuhan. 

b. Pengenalan tumbuhan di lingkungan sekitar sekolah melalui pocket 

book diharapkan dapat membantuk siswa untuk mengenal lebih banyak 

tumbuh-tumbuhan dan nama ilmiahnya.  
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2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Produk yang dihasilkan berupa pocket book terbatas pada materi 

keanekaragaman tumbuhan spermatophyta yang ada di lingkungan 

MAN 2 Bantul. 

b. Uji validitas kualitas media dilakukan oleh beberapa reviewer 

diantaranya yaitu ahli media, ahli materi, peer reviewer, dan guru 

biologi. 

c. Uji coba hanya terbatas pada siswa kelas X di MAN 2 Bantul. 

d. Pocket book ini hanya berbentuk bahan cetak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Keanekaragaman tumbuhan Spermatophyta di lingkungan MAN 2 Bantul 

diperoleh data sebanyak 47 spesies tumbuhan spermatophyta yang terdiri 

dari 1 spesies tumbuhan Gymnospermae dan 46 spesies tumbuhan 

Angiospermae. Dari keseluruhan tumbuhan Spermatophyta yang diperoleh 

dapat dikelompokkan dalam 27 famili. 

2. Pengembangan Pocket Book Keanekaragaman Tumbuhan Spermatophyta di 

Lingkungan MAN 2 Bantul sebagai Media Pembelajaran Siswa Kelas X 

SMA/MA menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation), akan tetapi hanya sampai 

tahap Development saja. 

3. Pocket Book Keanekaragaman Tumbuhan Spermatophyta di Lingkungan 

MAN 2 Bantul secara keseluruhan memiliki kualitas Sangat Baik 

berdasarkan validasi dari para validator dengan persentase keidealan 

masing-masing sebesar 84% dari ahli materi, 98% dari ahli media, 97% dari 

peer reviewer, dan 97% dari guru biologi. Respon peserta didik terhadap 

pocket book ini didapatkan persentase sebesar 85% dengan kategori Sangat 

Baik. Dengan demikian, maka Pocket Book Keanekaragaman Tumbuhan 

Spermatophyta di Lingkungan MAN 2 Bantul memiliki kualitas Sangat 
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Baik untuk digunakan sebagai media pembelajaran siswa kelas X 

SMA/MA. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Penyusunan pocket book ini masih banyak keterbatasan sehingga 

diharapkan penyusun selanjutnya dapat memberikan pendalaman materi 

dan penambahan spesies yang ditemukan supaya dapat menambah 

pengetahuan peserta didik. 

2. Pengembangan media pembelajaran yang berbasis potensi lokal lingkungan 

sekitar perlu ditingkatkan dengan tujuan mengenalkan kepada peserta didik 

pendidikan konservasi dan peserta didik dapat observasi langsung ke 

lingkungan. 

3. Pengembangan Pocket Book Keanekaragaman Tumbuhan Spermatophyta di 

Lingkungan MAN 2 Bantul diharapkan dapat dilanjutkan hingga tahap 

Implemetation dan Evaluation. 
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